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Fokus penelitian yang ada dalam penelitian ini yaitu Pertama,bagaimana
upaya kepala desa dalam membina moral remaja di desa Laden Kec. Pamekasan.
Kedua, apa yang menjadi factor pendukung dan penghambat dalam membina
moral remaja di desa Laden Kec. Pamekasan. Ketiga, upaya apa yang dilakukan
kepala desa dalam menghadapi factor penghambat dalam membina moral remaja
di desa Laden Kec. Pamekasan.

Peneliti menggunakan metode penelitian kualitatif, =~ dimana cara
pengumpulan datanya yaitu melalului wawancara yang dilakukan peneliti dengan
pihak-pihak terkait, dan observasi lapangan untuk memperkuat data yang
diperoleh sebelumnya serta dokumentasi. Hal itu bertujuan untuk mendapatkan
data yang benar-benar valid keberadaannya..

Peneliti dapat menyebutkan beberapa hasil penelitian yang telah peneliti
peroleh yaitu sebagai berikut: Pertama upaya kepala desa dalam membina
moralitas remaja di desa Laden yaitu dengan mengikut sertakan para remaja
dalam kegiatan social dan keagamaan, memberikan nasehat pada para remaja,
melakukan hubungan komunikasi yang baik dengan para remaja, menegur
langsung apabila mengetahui remaja sedang melakukan kesalahan, melarang para
remaja untuk nongkrong atau kumpul kebo pada jam yang tak wajar. Kedua,
factor pendukung dalam upaya kepada Desa dalam membina moralitas para
remaja di desa Laden Kab. Pamekasan yaitu adanya dukungan dari orang tua dan
para guru. Sedangkan factor penghambat dalam upaya kepada Desa dalam
membina moralitas para remaja di desa Laden Kab. Pamekasan yaitu kurangnya
perhatian orang tua dan adanya pengaruh dari teman yang dari luar. Ketiga, upaya
kepala desa dalam menghadapi factor penghambat dalam membina moralitas para
remaja di desa Laden Kab. Pamekasan yaitu melakukan pertemuan dengan orang
tau remaja yang bermasalah, melakukan kordinasi dengan para guru,ustad, kiyai
dan juga melakukan kerja sama dengan masyrakat untuk membina moralitas
remaja dan menjaga mereka dari pengaruh pergaulan yang tidak baik.



